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ANALISIS KADAR KARBON MONOKSIDA (CO) DI UDARA AMBIEN 

AKIBAT AKTIVITAS KENDARAAN BERMOTOR DI TERMINAL 

CIKARANG KABUPATEN BEKASI 

 

Nabilla Nurhafia, Astri W Hasbiah, Yonik M Yustiani 

Program Studi Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik,  

Universitas Pasundan  

Jl. Dr. Setiabudhi No. 193 Bandung 

Email : billahaifa@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Karbon monoksida (CO) merupakan pencemar udara yang sering ditemukan salah 

satunya pada area Terminal. Terminal merupakan tempat berkumpulnya kendaraan 

bermotor yang digunakan untuk menaikkan dan menurunkan penumpang sehingga 

di area tersebut terdapat peningkatan konsentrasi CO. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan perhitungan regresi pada Ms. Excel 

pengukuran langsung konsentrasi karbon monoksida (CO) dan temperatur udara 

dengan menggunakan alat CO analyzer, serta menghitung jumlah kepadatan 

volume kendaraan bermotor secara manual. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukan nilai konsentrasi CO tertinggi di Terminal Cikarang sebesar 16.000 

µg/m³ dan nilai konsentrasi tersebut melebihi nilai baku mutu yang telah ditetapkan 

pada Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021 pada lampiran VII yaitu sebesar 

10.000 µg/m³ serta untuk nilai korelasi yang didapat pada variabel jumlah 

kendaraan bermotor terhadap konsentrasi CO didapatkan hasil 0,518 yang berarti 

cukup berpengaruh dan nilai signifikasinya sebesar 0,481 yang memiliki arti tidak 

berpengaruh dan untuk nilai korelasi variabel temperatur udara terhadap 

konsentrasi CO didapatkan hasil 0,975 yang berarti sangat berpengaruh terhadap 

konsentrasi CO di Terminal Cikarang dan memiliki nilai signifikasi sebesar 0,024 

yang berarti berpengaruh antara temperatur udara dengan konsentrasi CO. 

 

Kata Kunci : Konsentrasi karbon monoksida (CO), CO Meter, Terminal, 

Kendaraan Bermotor. 
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ANALYSIS OF CARBON MONOXIDE (CO) LEVELS DUE TO MOTOR 

VEHICLE ACTIVITIES IN CIKARANG TERMINAL BEKASI DISTRICT 

 

Nabilla Nurhafia, Astri W Hasbiah, Yonik M Yustiani 

Environmental Engineering Study Program, Faculty of Engineering, 

Pasundan University  

Jl. Dr. Setiabudhi No. 193 Bandung 

Email : billahaifa@gmail.com 

 

Abstract 

Carbon monoxide (CO) is an air pollutant that is often found in the Terminal area. 

The terminal is a gathering place for motorized vehicles used to carry and drop 

passengers so that in that area there is an increase in CO concentrations. This 

research method uses quantitative methods with regression calculations on Ms. 

Excel directly measures the concentration of carbon monoxide (CO) and air 

temperature using a CO analyzer, and calculates the volume density of motorized 

vehicles manually. The results of the research conducted showed that the highest 

CO concentration value at the Cikarang Terminal was 16,000 µg/m³ and the 

concentration value exceeded the quality standard value set in Government 

Regulation No. 22 of 2021 in Appendix VII, which was 10,000 µg/m³ and for the 

correlation value obtained on the variable number of motorized vehicles on CO 

concentration the result is 0.518 which means it is quite influential and the 

significance value is 0.481 which means it has no effect and for the correlation 

value of the air temperature variable on CO concentration the result is 0.975 which 

means it really influences CO concentration at Cikarang Terminal and has a 

significance value of 0.024 which means the effect between air temperature and CO 

concentration. 

 

Keywords: Concentration of carbon monoxide (CO), CO Meter, Terminals, Motor 

Vehicles 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Daerah perkotaan merupakan daerah yang memiliki permasalahan dengan 

pencemaran udara karena pola hidup penduduk yang tinggi sehingga memerlukan 

perhatian khusus. Pencemaran udara di perkotaan biasanya disebabkan dari proses 

pembangunan, industri dan transportasi sehingga kualitas udara di perkotaan 

menurun. Pencemaran udara yang sering terjadi di kota besar salah satunya dari 

aktivitas transportasi, karena banyaknya jumlah populasi dan kebutuhan hidup yang 

semakin meningkat serta banyak perpindahan penduduk dari desa ke perkotaan 

sehingga dari bertambahnya penduduk menyebabkan meningkatnya kebutuhan 

individu salah satunya dari penggunaan kendaraan bermotor. 

Pencemaran udara merupakan masuk atau dimasukkannya zat, energi, 

dan/atau komponen lainnya ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia sehingga 

melampaui baku mutu udara ambien yang telah ditetapkan (Peraturan Pemerintah 

RI No 22 Tahun 2021). Sumber pencemaran udara dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu sumber bergerak seperti kendaraan bermotor dan sumber tidak bergerak 

seperti kebakaran hutan ataupun pembakaran sampah. Menurut Ferdiaz dalam 

Cahyana, dkk (2019) Sumber pencemaran udara bergerak yang utama berasal dari 

transportasi yaitu kendaraan bermotor, dimana hampir 60% dari polutan yang 

dihasilkan terdiri dari karbonmonoksida (CO) dan sekitar 15% terdiri dari 

hidrokarbon (HC). Tingginya tingkat konsentrasi CO di suatu daerah dipengaruhi 

oleh faktor meteorologinya, seperti kelembaban, suhu udara, arah dan kecepatan 

angin. (Sinaga, S., Sudarno, S., dan Handayani, D. S 2013). Terdapatnya 

perubahan-perubahan dalam parameter faktor meteorologi akan membawa 

pengaruh yang besar dalam penyebaran pencemar udara yang diemisikan 

(Soedomo, 2001). 
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Terminal merupakan salah satu fasilitas umum dari sistem transportasi yang 

setiap hari terjadi aktivitas kendaraan (Budiono, 2019) dan salah satu tempat 

berkumpulnya transportasi untuk menaikkan atau menurunkan penumpang dalam 

melakukan perjalanan serta merupakan salah satu tempat yang berpotensi 

menghasilkan emisi karbon monoksida dalam konsentrasi yang besar dari 

kendaraan bus menurut Fitriana, D., dan Oginawati, K. (2012)  

Salah satu zat polutan yang paling banyak dihasilkan di lingkungan sekitar 

terminal adalah karbon monoksida (CO). Gas karbon monoksida dihasilkan dari 

emisi yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor yang terjadi karena proses 

pembakaran yang tidak sempurna dan dihasilkan dari asap rokok orang yang berada 

di sekitar terminal. Karbon monoksida (CO) adalah gas yang tidak berbau, tidak 

berwarna, dan tidak berasa.  

Terminal Cikarang merupakan terminal jenis tipe B yaitu hanya berfungsi 

melayani kendaraan penumpang umum untuk antar kota dalam provinsi, angkutan 

kota dan angkutan pedesaan. Terminal Cikarang  tidak hanya terdapat bus saja 

tetapi terdapat angkutan umum lainnya seperti mobil angkot, mobil elf, ojek serta 

angkutan online yang mengantarkan penumpang di wilayah terminal sehingga 

menyebabkan polusi udara akibat kendaraan bermotor semakin meningkat, yang 

menyebabkan kualitas udara di wilayah tersebut menjadi turun dan menimbulkan 

pencemaran udara yang berdampak terhadap lingkungan dan juga manusia. 

Bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten Bekasi karena perpindahan 

penduduk dari desa ke kota yang salah satunya untuk mencari pekerjaan akan 

berdampak terhadap lingkungan terminal karena di Kabupaten Bekasi terdapat 

banyak industri yang dimana para pekerja akan melakukan perjalanan untuk pulang 

dari kota menuju daerahnya masing-masing ataupun sebaliknya. Menurut data hasil 

pengujian kualitas udara ambien Kabupaten Bekasi dalam Pemantauan Kualitas 

Udara Provinsi Jawa Barat Tahun Anggaran 2014 nilai konsentrasi karbon 

monoksida di Terminal Cikarang yaitu sebesar 7.023 µg/Nm3. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian untuk dapat mengetahui kualitas udara konsentrasi CO pada 

wilayah terminal dan dapat dibandingkan dengan baku mutu konsentrasi CO pada 

Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 dan apabila nilai konsentrasi lebih tinggi 
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dibandingkan baku mutunya, maka perlu dilakukan penanggulangan agar 

konsentrasi CO bisa di bawah nilai baku mutu.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya : 

a. Seberapa besar konsentrasi karbon monoksida (CO) pada udara ambien di 

sekitar terminal dan apakah tingkat konsentrasi tersebut masih memenuhi 

baku mutu lingkungan yang berlaku? 

b. Apakah volume lalu lintas kendaraan dan temperatur udara yang berada di 

terminal memiliki pengaruh terhadap besarnya nilai konsentrasi karbon 

monoksida (CO)  yang dihasilkan? 

c. Bagaimana kondisi kategori kualitas udara ambien yang terdapat di terminal? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dilakukan penelitian untuk menganalisis kadar karbon 

monoksida (CO) akibat aktivitas kendaraan bermotor di Terminal Cikarang 

Kabupaten Bekasi. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini, diantaranya: 

a. Untuk mengetahui seberapa besar nilai karbon monoksida (CO) di sekitar 

terminal. 

b. Untuk mengetahui apakah kualitas udara di terminal masih memenuhi baku 

mutu udara ambien atau tidak dilihat dari konsentrasi parameter karbon 

monoksida (CO). 

c. Untuk mengetahui pengaruh tingkat volume lalu lintas kendaraan yang 

berada dan melintas di terminal dan temperatur udara terhadap tingkat 

konsentrasi karbon monoksida di udara ambien. 

d. Untuk mengetahui kondisi kualitas udara ambien di wilayah terminal. 
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1.4 Ruang Lingkup  

Adapun Batasan-batasan dari penelitian ini, yaitu : 

a. Lokasi penelitian yaitu di lokasi Terminal, jalan Raden Fatahillah, Kalijaya 

(Cikarang Barat). Titik lokasi pengukuran berada pintu masuk terminal, 

tempat pemberhentian atau parkir bus dan pintu keluar terminal.  

b. Jenis polutan yang dianalisis yaitu senyawa karbon monoksida (CO) di udara 

ambien. 

c. Pengukuran konsentrasi karbon monoksida dilakukan di terminal Cikarang 

dengan metode purposive sampling menggunakan alat CO Analyzer, 

sedangkan untuk perhitungan jumlah kendaraan bermotor dihitung secara 

manual. 

d. Pemantauan parameter meteorologi yaitu temperatur udara dan parameter 

lainnya yaitu jumlah kendaraan bermotor.  

e. Analisis pengaruh temperatur udara dan jumlah kendaraan bermotor terhadap 

konsentrasi karbon monoksida di udara ambien yang dihasilkan dengan 

metode analisis regresi linier pada Ms.Excel. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun penulisan laporan tugas akhir ini disusun dengan menggunakan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi penjelasan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian ini. 

Selain itu juga dijabarkan mengenai rumusan masalah, tujuan-tujuan dari 

dilakukannya penelitian ini, ruang lingkup penelitian, serta sistematika 

penulisan yang digunakan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang teori-teori yang menunjang dari berbagai referensi mengenai 

ilmu pengetahuan tentang pencemaran udara, karbon monoksida (CO), dan 

teori dasar ketentuan teknis menganai pemantauan kualitas udara di terminal  

sesuai yang tertera dalam Lampiran VI Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup RI No.12 tahun 2010. 
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BAB III GAMBARAN UMUM  

Bab ini berisi tentang Gambaran Umum Kabupaten Bekasi dan Wilayah 

Terminal Cikarang serta Profil Terminal Cikarang dan Fasilitas yang 

terdapat di Terminal Cikarang. 

BAB IV METODE PENELITIAN 

Menjelaskan dan mendeskripsikan tentang jenis metode penelitian yang 

digunakan, variabel – variabel yang digunakan dalam pnelitian, tahapan 

penelitian berupa pengumpulan data primer dan skunder, penyajian data 

berupa tabel dan grafik dan analisis data menggunakan analisis deskriptif 

dan analisi kuantitatif. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berisi tentang hasil pengumpulan data dan pengukuran yang diperoleh dari 

hasil penelitian di lapangan mengenai tingkat konsentrasi karbon monoksida 

(CO) di udara ambien, pengaruh dan hubungan kepadatan lalu lintas 

kendaraan bermotor terhadap konsentrasi karbon monoksida (CO) di udara 

ambien,  serta menjabarkan proses pengolahan data lapangan tersebut yang 

kemudian dirangkum dalam suatu resume hasil akhir pengolahan data. 

Selain itu juga menjabarkan tentang proses analisis dari hasil pengolahan 

data yang telah didapatkan guna mendapatkan hasil kesimpulan akhir 

penelitian. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Menampilkan hasil akhir kesimpulan penelitian analisis karbon monoksida 

di Terminal  Cikarang Kabupaten Bekasi dan memberikan saran-saran yang 

diperlukan untuk penyempurnaan dari hasil penelitian yang ada. 
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